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PENDAHULUAN 

Pengernbangan bioenergi di dalarn negeri rnerupakan ha1 yang rnendesak 

untuk direalisasikan. Ketersediaan energi fosil dalarn negeri yang sernakin 

rnenipis rnenjadikan pengernbangan bioenergi rne~pakan prioritas utarna yang 

hams dilakukan derni tejaganya kesinarnbungan ketersediaan energi dalarn 

negeri. Berdasarkan data Direktorat Jenderal Listrik dan Pernanfaatan Energi 

(2006), diketahui bahwa ketersediaan surnber daya rninyak burni lndonesia saat 

ini hanya rnencapai 86,9 rnilyar barel dan diperkirakan hanya dapat rnernenuhi 

konsurnsi energi dalarn negeri selarna 23 tahun ke depan. Di lain pihak 

pertarnbahan jurnlah penduduk lndonesia dari tahun ke tahun telah 

rneningkatkan kebutuhan sarana transportasi dan aktivitas industri yang 

berakibat pada peningkatan kebutuhan dan konsurnsi Bahan Bakar Minyak 

(BBM) nasional. Padahal selarna ini ketergantungan rnasyarakat lndonesia akan 

rninyak burni sangat tinggi. Hal ini teriihat dari setiap aktivitas sehari-hari 

rnasyarakat lndonesia yang tidak terlepas dari pernakaian bahan bakar seperti 

rnernasak, penerangan, transportasi, angkutan, keperluan' industri, dan 

sebagainya. 

Besarnya ketergantungan lndonesia pada BBM yang berbanding terbalik 

dan sernakin rnenipisnya persediaan rninyak burni telah diantisipasi oleh 

Pernerintah. Melalui Peraturan Presiden Republik lndonesia Nornor 5 Tahun 

2006 tentang Kebijakan Energi Nasional untuk rnengernbangkan surnber energi 

alternatif sebagai pengganti Bahan Bakar Minyak, Pernerintah rnengurnurnkan 

rencana lndonesia untuk rnengurangi ketergantungan pada bahan bakar rninyak. 

Pencarian surnber energi alternatif rnerupakan salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk rnengatasi rnasalah tersebut. Pengernbangan bioenergi 

khususnya biofuel sebagai surnber energi altematif sangat strategis untuk 

rnengatasi perrnasalahan yang ada. Pernerintah Indonesia juga telah 

rnernberikan perhatian serius untuk pengernbangan bahan bakar nabati (biofuel). 






























